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Abstract

This study aims to determine the influence of effectiveness, efficiency, and financial
literacy in the use of QRIS on financial inclusion among Generation Z in Bengkulu City.
The data was obtained from questionnaires distributed to Generation Z aged 20-24 years
in Bengkulu City who had used QRIS. The sample was taken using purposive sampling.
This study used a quantitative method with descriptive statistical analysis, validity test,
reliability test, classical assumption test, linearity test, multiple linear regression analysis,
and hypothesis testing. The results of this study indicate that the variables of efficiency
and financial literacy have a significant relationship with financial inclusion, while the
variable of effectiveness does not have a significant effect on financial inclusion among
Generation Z in Bengkulu City.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas, efisiensi dan literasi
keuangan dalam penggunaan QRIS terhadap Inklusi keuangan pada generasi Z di kota
Bengkulu. Data yang diperoleh bersumber dari kuesioner/angket yang telah disebarkan
kepada generasi-Z di kota Bengkulu yang pernah menggunakan QRIS sampel diambil
menggunakan teknik purpossive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan analisis statistic deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji linearitas, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel efisiensi dan literasi keuangan mempunyai hubungan
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yang signifikan terhadap inklusi keuangan, sedangkan variabel efektivitas tidak
berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan generasi Z di kota Bengkulu.
Kata Kunci: Efektivitas; Efisiensi; Literasi Keuangan; QRIS; Inklusi Keuangan

1. Pendahuluan
Seperti yang kita ketahui bersama bahwa wuang memiliki evolusi panjang
perkembangannya dalam sejarah peradaban manusia, dari mulai zaman primitif dulu,
hingga sekarang. Keberadaan “uang” sangatlah signifikan dan urgen, meskipun
sebelumnya uang tidak seperti halnya yang kita kenal sekarang. Pada zaman purba,
ketika masyarakat masih sangat sederhana, orang belum bisa mempergunakan uang.
Perdagangan dilakukan dengan cara langsung menukarkan barang dengan barang, atau
disebut dengan barter. Penukaran melalui barter (double coincidence of wants) ini telah
dikenal manusia sejak zaman kuno.(Aziz, 2011). Lalu setelah penggunaan sistem barter
keluarlah sistem penggunaan emas sebagai alat pembayaran sebelum penggunaan uang
kertas digagas Perihal dalam Alquran dan Hadis mengenai emas dan perak, telah
disebutkan baik dalam fungsinya sebagai mata uang atau sebagai harta dan lambang
kekayaan yang d|S|mpan Misalnya dalam Q.S At-Taubah/9:34 disebutkan:

Cadl u}}swﬁ\j‘m\m&ujmjdbuuwu\d\,‘\ w&suumJl\,mew\ﬂsu\ ) 5ia) Gl

(70) 301 iy b i 0 e o8 L 38 ¥ 5 Aadll

“Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak dari para rabi dan rahib benar-
benar memakan harta manusia dengan batil serta memalingkan (manusia) dari jalan
Allah. Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak menginfakkannya di
jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’ kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat)
azab yang pedih”
Pada awalnya penggunaan emas sangat populer dikarenakan nilai emas yang tidak
pernah berubah. Hingga menimbulkan pro dan kontra saat terjadinya peralihan
penggunaan emas ke uang kartal yang berupa uang logam dan uang kertas. Secara
sederhana uang diartikan sebagai alat pertukaran barang dan jasa. Uang adalah sesuatu
yang tersedia dan secara umum diterima sebagai alat pembayaran bagi pembelian
barang dan jasa serta kekayaan berharga lainnya dan juga sebagai pembayaran utang
atau sebagai alat penunda pembayaran. Pada awalnya, uang kertas dibuat oleh satu
negara sebesar nilai emas yang mereka miliki dan uang kertas dijamin dengan emas.
Namun saat ini, jumlah uang kertas yang beredar tidak lagi didasarkan jaminan emas
tetapi tergantung oleh variabel ekonomi negara masing-masing.(Widayanti, 2022)

Era digital saat ini, teknologi telah menghasilkan perubahan besar dalam aspek
kehidupan manusia yang mengharuskan masyarakat untuk cerdas dan dapat
memanfaatkan kemudahan dan keefektifan dalam berinteraksi antara satu sama lain
salah satunya adalah transaksi digital. Berbagai inovasi digital pada berbagai bidang
membuktikan bahwa masyarakat juga turut andil dalam perkembangan zaman yang
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semakin modern. Salah satu produk finansial digital tersebut adalah uang elektronik (e-
money). Dengan munculnya uang elektronik akan memungkinkan masyarakat untuk
melakukan transaksi finansial tanpa menggunakan uang tunai.(Tazkiyyaturrohmah, n.d.)
Transaksi keuangan non-tunai baik menggunakan kartu kredit, debit maupun uang
elektronik sangat bermanfaat akan membuat sistem keuangan menjadi lebih efisien.
Terbukti dengan terus meningkatnya jumlah transaksi penggunaan uang elektronik.

Volume dan Nilai Transaksi Uang Elektronik (Jan 2021— Agust 2024) A
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gambar 1.1 Volume Transaksi Uang Elektronik
Sumber: databooks.kadata.co.id, diakses 19 juli 2025

Salah satu faktor tingginya angka penggunaan uang elektronik untuk pembayaran non-
tunai disebabkan banyaknya produk uang elektronik yang diterbitkan berupa kartu e—
money, bank account dan aplikasi e-wallet seperti OVO, GoPay, Dana dll. Oleh karena
itu, bank-bank sentral didunia saat ini mendorong penggunaan instrumen pembayaran
non tunai, selain karena relatif lebih aman juga dapat meningkatkan efektivitas dan
efisiensi sistem pembayaran karena transaksi bersifat lebih murah, cepat dan mudah
sehingga dapat meningkatkan produktifitas perekonomian negara(edi rustanto & Kartini,
2020). namun beragamnya aplikasi e-wallet menyebabkan para penjual harus
menyediakan beberapa layanan kode QR sebanyak jumlah aplikasi dompet digital yang
tersedia, sedangkan dengan banyaknya code QR yang tersedia menyebabkan kesulitan
bagi para konsumen. Pada tanggal 1 januari 2020, bank Indonesia resmi merilis QRIS
(QR Code Indonesian Standard) sistem pembayaran yang berbasis shared delivery
channel yang digunakan untuk menstandarisasi transaksi pembayaran yang
menggunakan QR Code. Sistem tersebut diperintis oleh Bank Indonesia dan Asosiasi
Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Standar Internasional EMV Co (Europe
MasterCard Visa) digunakan sebagai standard dasar dalam penyusunan QRIS.(Ningsih
et al., 2021) Standar ini bertujuan untuk memperlancar sistem pembayaran digital secara
aman, mendorong efisiensi pemerintah serta mencepat inklusi keuangan di Indonesia
(arum azzahroo & dwi estiningrum, 2021).

Menurut Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI), sejak diluncurkan hingga
tahun 2024 nominal transaksi QRIS telah menyentuh Rp1.021,75 triliun (Bintang, 2025).
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Dengan demikian, perkembangan QRIS dapat memberikan manfaat yang besar terutama
dalam meningkatkan efisiensi, membuka akses keuangan(catur sudyantara & Yuwono,
2023). bagi para pelaku bisnis dan konsumen. Serta dapat mengoptimalisasikan
pencatatan transaksi keuangan secara akurat melalui ponsel pintar (dewi kusumawati &
Kartikasari, 2025) Bank Indonesia menyebutkan jumlah pengguna baru sistem
pembayaran Quick Response Code indonesia Standard (QRIS) di provinsi bengkulu
terdapat 234,237 pengguna QRIS hingga juni 2024 atau tumbuh 44,42% (yoy) yang
menunjukkan tren positif (Boyke, 2024)

Lembaga otoritas jasa keuangan menyatakan bahwa literasi keuangan dan inklusi
keuangan diperlukan untuk perkembangan industri jasa keuangan yang semakin
kompleks. Masyarakat yang memiliki dasar pengetahuan yang baik akan memiliki
kemampuan untuk mengambil keputusan keuangan yang lebih baik seperti tabungan,
investasi, pinjaman dll. Sehingga terbukti bahwa literasi keuangan sangat penting untuk
meningkatkan keterbukaan, efisiensi, akurasi dan akuntabilitas (laila mayasari, 2022).
Literasi berperan penting dalam meningkatkan inklusi keuangan dengan membekali
individu dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengakses dan
memanfaatkan layanan keuangan secara optimal. Adapun Menurut Bank Dunia inklusi
keuangan merupakan tersedianya akses layanan dan produk keuangan yang fungsional
(relevan) dan terjangkau oleh individu dan bisnis perlu ditopang oleh agama, sistem
keuangan inklusif memastikan bahwa lembaga keuangan pada dasarnya mengutamakan
kesejahteraan sosial dan ekonomi (moh’d khamis et al., 2021) Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi inklusi keuangan antara lain literasi keuangan, modal sosial (finansial
technology), jenis kelamin, usia, pendapatan, pendidikan, ketersediaan atau akses,
kualitas, kesejahteraan, pengangguran, pertumbuhan ekonomi dan perkembangan digital
(Faktor-Faktor Inklusi Keuangan, 2016)

Keberlakuan uang elektronik sebagai alat transaksi jual beli ditanggapi DSN MUI
dengan mengeluarkan Fatwa tentang uang elektronik nomor 116/DSNMUI/IX/2017.
Dikeluarkannya fatwa tersebut meujuk kepada Q.S An-Nisa ayat 29 dan hadits dengan
syarat-syarat tertentu dan tidak bertentengan dengan syariah. Ditinjau dari segi
keberlakuannya, fatwa DSN-MUI bukanlah termasuk dalam jenis peraturan perundang-
undangan yang telah disebutkan atau diatur di dalam Undang-undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang pembentukan peraturan perundang-undangan dan segala perubahannya
(Taufik et al., 2023)

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu; 1) untuk mengetahui besaran efektivitas
penggunaan QRIS dalam mempengaruhi inklusi keuangan, 2) untuk mengetahui besaran
efisiensi penggunaan QRIS dalam mempengaruhi inklusi keuangan, 3) untuk mengetahui
besaran literasi penggunaan QRIS dalam mempengaruhi inklusi keuangan, 4) untuk
mengetahui efektivitas, efisiensi dan litersi penggunaan QRIS dalam mempengaruhi
inklusi keuangan. penelitian ini juga diharapkan dapat memberrikan literasi tentang
efisiensi biaya dan waktu dalam penggunaan QRIS disbanding dengan metode
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pembayaran tradisional, dan juga dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan,
sehingga dapat mendukung dalam literasi penggunaan QRIS.
2. Kajian Pustaka
Efektivitas
Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti berhasil atau
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik (Rosalina, 2009) Efektivitas dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang (view point ) dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan
mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi (Efektivitas, 2005) Sedangkan efektivitas
menurut perspektif ekonomi islam juga dijelaskan dalam firman Allah SWT surat al-Isra*
ayat 26 sebagai berikut:
AR 5 V5 ) Gy Cikteall 5 A58 3l 13
“Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang miskin. Dan orang yang
dalam perjalanan. Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.”
(QS. Al-Isra" :26) Mahmudi mendefinisikan efektivitas sebagai hubungan antara output
dengan kontribusi yang besar terhadap pencapaian tujuan, maka menghasilkan program
atau organisasi yang efektif. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas merupakan
suatu hasil kegiatan dari ketetapan tujuan atau sasaran dari suatu kejadian yang telah
dirancang dan disusun agar dapat tercapai sesuai keinginan. Adapun faktor-faktor
efektivitas:
a. Kejelasan tujuan yang ingin dicapai
Kejelasan strategi pencapaian tujuan
Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap
Perencanaan yang matang
Penyusunan program yang tepat suatu rencana
Tersedianya sarana dan prasarana kerja
Pelaksanaan yang efektif dan efisien,
Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik (Rosalina, 2009)
Indikator efisiensi
a. pencapaian tujuan
b. integrasi
c. adaptas i(Desiana et al., 2018)
efisiensi

Se@ "0 ao00C

Efisiensi adalah ketepatan cara usaha dan kerja dalam menjalankan sesuatu
tanpa membuang waktu, tenaga dan biaya. Dalam ilmu ekonomi efisiensi digunakan
untuk merujuk sebuah konsep yang terkait dengan kemanfaatan sumber daya untuk
mendapatkan hasil yang optimal ( kamus besar bahasa Indonesia, n.d.) Menurut
Soewarni Efisiensi diartikan sebagai usaha yang dilakukan untuk meniadakan semua
pemborosan bahan dan tenaga kerja maupun gejala yang merugikan. Selanjutnya
pengertian efisiensi terus berkembang meliputi hampir semua bidang ilmu pengetahuan,
bekerja dengan efisien adalah bekerja dengan gerakan, usaha, waktu dan kelelahan yang
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sedikit mungkin. Cara bekerja yang efisien dapat diterapkan oleh setiap pegawai untuk
semua pekerjaan, baik kecil maupun yang besar (Handayaningrat, n.d.). efisiensi secara
Islam tidak sesuai dengan efisiensi secara konvensional ataupun sebaliknya. Kalau yang
menjadi batasan ekonomi konvensional adalah legalitas dan aturan hukum pidana
asalkan hukum yang berlaku itu sesuai dengan syariat, maka sesuai pula dengan
pandangan Islam (Widayanti, 2022). Adapun faktor-faktor efisiensi yaitu:
a. Kemudahan penggunaan
Kecepatan transaksi
Efisiensi biaya operasional
Pemanfaatan teknologi
Keamanan transaksi
Data terstruktur dan tercatat (B. Indonesia, 2019)
Indikator efisiensi:
Pencapaian atau tujuan sesuai sesuai dengan yng diharapkan
b. Penghematan atau pengurangan penggunaan sumber daya dalam melakukan
kegiatan
c. Memaksimalkan penggunaan segala sumber daya yang dimiliki (Basri & Arsal,
2022).
Literasi Keuangan
Menurut ojk literasi keuangan merupakan suatu rangkaian kegiatan sebagai upaya
peraihan dan peningkatan wawasan atau pemahaman, keterampilan, kepercayaan,
pemakai, pelanggan serta manusia secara luas hingga akan mampu untuk
memanajemen tentang keuangan denga lebih baik dan optimal(Choerudin et al., 2023).
Adapun Menurut Adler dan Lutfi literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan dan
pengetahuan yang memungkinkan seorang individu untuk membuat keputusan dan
efektif dengan semua sumber daya keuangan mereka (meisa dai & Suryanto, n.d.). Visi
literasi keuangan ialah upaya untuk menciptakan masyarakat Indonesia yang mempunyai
tingkat finasial literasi yang tinggi dan baik agar masyarakat bisa memilih, memanfaatkan
dan menggunakan produk serta jasa keuangan untuk mencapai dan menumbuhkan
tingkat sejahtera pada mereka. Sedangkan misi literasi keuangan adalah menjalankan
pendidikan atau edukasi di sektor keuangan pada masyarakat Indonesia supaya bisa
memanajemen tentang keuangan secara smart, meningkatkan akses informasi, dan
pemakaian produk serta jasa keuangan dengan melakukan pengembangan infrastruktur
yang mensupport financial literasi (Choerudin et al., 2023) adapun faktor literasi keuangan
yaitu:
a. Usia
tingkat pendidikan
c. pendapatan usaha (Suryanto & Mas, 2018)
indiikator literasi keuangan
a. Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan

P ao0oT
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b. Pengelolaan kredit
c. Pengelolaan tabungan dan investasi (M, 2023)
Quick Respon Code Indonesia Standard (QRIS)

Quick response code Indonesia standard (QRIS) merupakan standar QR code
nasional yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diluncurkan pada tanggal 17 agustus
2019 agar proses transaksi pembayaran secara domestik menggunakan QR Code dapat
lebih mudah, cepat dan terjaga keamanannya (octavia prinda wardani & candra sari, n.d.).
Secara sederhana QRIS didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam bentuk elektronik
dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik tertentu. Penggunanya harus
menyetorkan uangnnya terlebih dahulu kepada penerbit dan disimpan dalam media
elektronik sebelum menggunakannya untuk keperluan bertransaksi. Ketika digunakan,
nilai uang elektronik yang tesimpan dalam media elektronik akan berkurang sebesar nilai
transaksi dan setelahnya dapat mengisi kembali (fop up). Media elektronik untuk
menyimpan nilai uang dapat berupa chip atau server (B. Indonesia, 2019)

Pandangan Islam tentang pembayaran non tunai atau bertransaksi menggunakan
QRIS pada dasarnya sama hukumnya seperti menggunakan uang kertas biasa karena
keduanya memiliki fungsi yang sama yaitu sebagai alat pembayaran atas transaksi jual
beli barang atau jasa yang dilakukan oleh para konsumen dalam maksud pemenuhan
akan kebutuhannya. Menurut perspektif syariah, hukum atas penerapan non tunai QRIS
adalah halal. Kehalalan ini berlandaskan kaidah “setiap transaksi dalam muamalah pada
dasarnya diperbolehkan kecuali jika ada dalil yang jelas mengharamkannya” (Widayanti,
2022)

Inklusi Keuangan

The Consultative Group to Assist the Poor (CGAP-GPFI) mengartikan inklusi
keuangan sebagai suatu keadaan dimana semua orang dewasa usia kerja memiliki akses
efektif terhadap kredit, tabungan, pembayaran dan asuransi dari penyedia layanan formal.
Yang dimaksut akses efektif adalah pemberian layanan yang nyaman dan tanggung
jawab, dengan biaya terjangkau bagi pelanggan, dengan hasil bahwa pelanggan yang
tidak layak secara finansial dapat menggunakan layanan keuangan formal daripada
layanan informal yang ada (OJK, 2017). Inklusi keuangan memiliki tujuan vyaitu
mendorong pertumbuhan inklusif melalui penurunan angka kemiskinan, peningkatan
pembangunan atau pemerataan distribusi keuangan, serta peningkatan stabilitas sistem
keuangan. Inklusi keuangan merupakan kegiatan untuk menghapuskan segala bentuk
hambatan berupa harga mau pun non-harga pada akses layanan keuangan, sehingga
masyarakat dapat meningkatkan taraf hidupnya. Adapun faktor-faktor inklusi keuangan
yaitu:

Literasi Keuangan

Modal Sosial (Finansial Technology),
Jenis Kelamin,

Usia

oo oo
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Pendapatan
Pendidikan
Ketersediaan Atau Akses
Kualitas Kesejahteraan
Pengangguran
Pertumbuhan Ekonomi
Perkembangan Digital (Faktor-Faktor Inklusi Keuangan, 2016)
Indikator inklusi keuangan
a. Ketersediaan/akses mengukur kemampuan penggunaan jasa keuangan formal
dalam hal keterjangkauan fisik dan harga.
b. Penggunaan produk dan layanan jasa keuangan penggunaan (usage) mengukur
kemampuan penggunaan actual produk dan jasa keuangan
c. Kualitas mengukur apakah atribut produk dan jasa keuangan telah memnuhi
kebutuhan pelanggan
3. Metode penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), dengan mengumpulkan data melalui penyebaran kuesioner dengan
sampel penelitin generasi muda di Kota Bengkuku. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui pendekatan analisis deskriptif. Penelitian kuantitatif ini
mengumpulkan data berupa angka, yang mana data tersebut akan diolah serta dianalisis
sehingga menghasilkan informasi ilmiah. Data kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data penelitian berupa angka-angka yang
akan diukur menggunakan alat statistik sebagai alat uji perhitungan, berdasarkan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu Kesimpulan (Afilianto, 2024).

Populasi dalam penelitian ini adalah Generasi Z yang ada di kota Bengkulu yang
berusia 20-24 tahun dengan jumlah populasi 22,134 orang. Teknik yang digunakan
adalah non probability sampling dengan metode purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, sehingga banyak sampel pada
penelitian ini yaitu 99,6 atau dibulatkan menjadi 100 sampel. Sebelum menganalisis data
perlu dilakukan uji instrument agar instrument dalam peneitian ini bisa dikatakan valid
(layak) dan reliable, setelah itu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan
linearitas, kemudian dilakukan uji regresi linear berganda, uji hipotesis (uji parsial dan uji
simultan) dan uji R aquare.

4. Hasil Dan Pembahasan

Penyebaran angket/kuesioner pada penelitian ini dilakukan selama kurang lebih
satu bulan dari awal bulan januari hingga akhir januari 2026, pada pengumpulan data
tersebut diperoleh 100 sampel penelitian sesuai pada metode penelitian. Terdapat empat
klasifikasi dalam responden tersebut yakni berdasarkan jenis kelamin,usia, pekerjaan dan
domisili berdasarkan kecamatan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai data karakteristik responden dapat dijelaskan bahwa, jenis kelamin perempuan

o i B
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mendomimnasi responden penelitian dengan total 67 orang.untuk usia dari keseluruhan
responden mayoritas berusia antara 21 tahun dengan jumlah 42 orang, untuk jenis
pekerjaan responden yang berstatus mahasiswa /i mendominasi data penelitian dengan
jumlah 89 orang, untuk klasifikasi domisili responden terbanyak berada pada kecamatan
selebar sebanyak 41 orang.
Hasil Uji Instrumen
Uji Validitas

Tingkat signifikansi pada uji validitas dalam penelitian ini adalah 0,05 (5%) dengan
menggunakan 100 jumlah responden (N), sehingga r tabel yang diperoleh adalah 0,195.
Data penelitian bisa dinyatakan valid jika nilai r hitung (person correlation) > r tabel. Pada
uji instrumen yang dilakukan pada SPSS menyebutkan bahwa, setiap instrumen dalam
penelitian ini memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel (0,195) sehingga
dapat disimpulkan bahwa instrument pada penelitian ini valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat ukur yang sama. Alat ukur yang digunakan adalah cronbach’s alpha
melalui program komputer SPSS versi 27. Reliabilitas suatu variabel dikatakan baik jika
memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,07. Dalam penelitian ini X1, X2, X3 dan Y memiliki
nilai Alfa Cronbach’s 0,718 (71,8%) > 0,07, seingga dapat dijabarkan bahwa variabel telah
reliable.
Hasil uji asumsi klasik
Uji normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan statistic
kolmogrov-smirnov, nilai kolmogrov-smirnov sebesar 0,084 dan nilai signifikan sebesar
0,080 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapatdisimpulkan bahwa data yang digunakan
berdistribusi normal.
Uji linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dalam penelitian ini
memiliki ubungan yang linier. Pengambilan keputusan yaitu jika nilai probabilitas > 0,05
maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linier dan sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji linieritas pada variabel X1, dan X2 memperoleh nilai probabilitas >
0,05 yang artinya terdapat hubungan yang linier antara variabel efektivitas (X1), efisiensi
(X2) terhadap variabel inklusi keuangan (Y), sedangkan variabel literasi keuangan (X3)
memperoleh nilai probabilitas < 0,05 yangartinya tidak terdapat hubungan antara literasi
keuangan (X3) terhadap inklusi keuangan (Y).
Uji regresi linier berganda

Tabel 4.1 Uji Linier berganda
Coefficients?
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Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 2.626 2.965 .886 .378
EFEKTIVITAS 347 .203 148 1.714 .090
EFISIENSI 459 .186 203 2.465 .015
LITERASI .500 .085 496 5.869 .000

KEUANGAN

Sumber: data primer diolah oleh S[SS 27, 2026

Berdasarkan tabel dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =atb; X; + b, X; + b3 X5 +e=2.626 + 0,347 X1 + 0,459 X2 + 0,500 X3+e

a. Nilai konstanta (a) sebesar 2.626 a merupakan konstanta atau keadaan dimana
variabel inklusi keuangan belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu efektivitas
(X1), efisiensi (X2) dan literasi keuangan (X3). Jika variabel independent tidak ada
maka variabel konsumsi islami tidak mengalami perubahan.

b. Nilai koefisien regresi efektivitas (X1) sebesar 0,347 b1 menunjukkan bahwa
variabel efektivitas (X1) mempunyai pengaruh yang positif terhadap inklusi
keuangan (Y) yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel efektivitas (X1) maka
akan mempengaruhi variabel inklusi keuangan (Y) sebesar 0,347 dengan asumsi
bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

c. Nilai koefisien regresi efisiensi (X2) sebesar 0,459 b2 menunjukkan bahwa variabel
efisiensi (X2) mempunyai pengaruh positif terhadap inklusi keuangan (Y) yang
berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel efisiensi (X2) maka akan mempengaruhi
variabel inklusi keuangan (Y) sebesar0,459 dengan asumsi bahwa variabel lain
tidak diteliti dalam penelitian ini.

d. Nilai koefisien regresi literasi keuangan (X3) sebesar 0,500 bs menunjukkan bahwa
variabel inklusi keuangan (X3) mempunyai pengaruh yang positif terhadap inklusi
keuangan (Y) yang berarti setiap kenaikan 1 satuan variabel literasi keuangan (X3)
maka akan mempengaruhi variabel inklusi keuangan (Y) sebesar 0,500 dengan
asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

e. Error dalam persamaan di atas dapat diartikan bahwa kemungkinan terdapat
variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini dan dapat mempengaruhi inklusi

keuangan.
Uji T
Tabel 4.2 Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
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B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.626 2.965 .886 .378
EFEKTIVITAS 347 .203 148 1.714 .090
EFISIENSI 459 .186 203 2.465 .015
LITERASI KEUANGAN .500 .085 496 5.869 .000

Sumber: data primer diolah oleh SPSS 27, 2026
Berdasarkan tabel yang ada diatas dapat dilakukan pengujian hipotesis terhadap
masing-masing variabel independent sebagai berikut:

a.Hipotesis pertama dalam penelitian ini menduga bahwa efektivitas (X1) tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap inklusi keuangan (Y). Berdasrkan hasil
anlisis uji t diperoleh besarnya tnitung variabel efektivitas (X1) sebesar 1,586
dengan taper 1.714 maka nilai thitung < teaber, Sementara nilai signifikan taitung
variabel efektivitas (X1) sebesar 0,090 maka signifikan tritung > 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa efektivitas (X1) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap terhadap inklusi keuangan (Y).

b.Hipotesis kedua dalam penelitian ini menduga bahwa efisiensi (X2) berpengaruh
secara signifikan terhadap inklusi keuangan (Y). Berdasarkan hasil analisis uiji t
diperoleh besarnya thitung variabel efisiensi (X2) sebesar 2.465 dengan tszses 1,985
maka nilai thinmg > traber S€ementara nilai signifikan tnieung variabel efisiensi (X2)
sebesar 0,015 maka signifikan trieung < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa efisiensi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
inklusi keuangan (Y).

c.Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menduga bahwa literais keuangan (X3)
berpengaruh secara signifikan terhadap inklusi keuangan (Y). Berdasrkan hasil
anlisis uji t diperoleh besarnya tnitung variabel literasi keuangan (X3) sebesar 5.869
dengan ttaper 1,985 maka nilai thitung > ttaver S€mentara nilai signifikan taitung variabel
literasi keuangan (X3) sebesar 0,000 maka signifikan tritung < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa literasi keuangan (X3) berpengaruh
secara signifikan terhadap inklusi keuangan (Y).

Uji F
Tabel 4.3 Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 281.688 3 93.896 27.064  .000P
Residual 333.062 96 3.469
Total 614.750 99
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Sumber: data primer diolah oleh SPSS 27, 2026

Dari tabel yang ada diatas Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi,
dari output diatas diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu efektivitas (X1), efisiensi (X2), dan
literasi keuangan (X3), secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu inklusi
keuangan (Y).
Uji Koefesien Determinasi (R?)

Tabel 4.4 Uji R?
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 6772 458 441 1.86263
Sumber: data primer diolah oleh SPSS 27, 2026

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2 )
sebesar 0,458. Hal ini berarti 45,8% variabel dependen berupa inklusi keuangan dapat
dipengaruhi oleh variabel independen yaitu efektivitas, efisiensi dan literasi keuangan
sedangkan sisanya sebesar 54,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak disertakan
dalam penelitian ini.

Pengaruh efektivitas penggunaan QRIS terhadap inklusi keuangan pada generasi
Z di kota Bengkulu.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa tritung variabel efektivitas (X1) sebesar
1,714 dengan teaver 1,985 maka nilai tritung < traber, Sementara nilai signifikan tritung variabel
efektivitas (X1) sebesar 0,090 maka signifikan tritung > 0,05. Yang artinya efektivitas (X1)
penggunaan QRIS tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan (Y). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas (X1) penggunaan QRIS menunjukkan
pengaruh yang tidak signifikan terhadap inklusi keuangan (Y). temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Andi Ardasanti, dkk yang berjudul  “Analisi
Efektivitas QRIS Dalam Meningkatkan Inklusi Keuangan UMKM Makassar” dalam
penelitian tersebut dihasilkan bahwa variabel efektivitas tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap inklusi keuangan (Ardasanti et al.,, 2025) dalam penelitian ini
efektivitas (X1) penggunaan QRIS juga tidak memiliki pengaruh yang dignifikan terhadap
inklusi keuangan (Y) yang ditunjukkan dengan diperoleh besarnya variabel efektivitas
(X1) sebesar 1,714 dengan ttaver 1,985 maka nilai thitung < teaver, SeMentara nilai signifikan
thitung Variabel efektivitas (X1) sebesar 0,090 maka signifikan thitung > 0,05. Yang artinya
efektivitas (X1) penggunaan QRIS tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan (Y) Generasi Z di kota Bengkulu.
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Hal ini menyatakan bahwa berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penerapan QRIS menunjukkan efektivitas yang terbukti namun belum
sepenuhnya maksimal dalam meningkatkan inklusi keuangan bagi Generasi Z di kota
Bengkulu. Walaupun sebagian besar anggota Generasi Z telah mengadopsi QRIS dan
merasakan keuntungannya dalam hal kelancaran transaksi serta dokumentasi finansial,
kontribusi statistik penggunaan QRIS terhadap inklusi keuangan tetap terbatas. Ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan QRIS dalam memperluas inklusi keuangan sangat
ditentukan oleh dukungan dari elemen eksternal seperti pemahaman finansial, kesiapan
teknologi, dan fasilitas digital.

Pengaruh efisiensi penggunaan QRIS terhadap inklusi keuangan pada generasi Z
di kota Bengkulu.

Hasil dari analisis menunjuukan bahwa tritung variabel efisiensi (X2) sebesar 2,465
dengan tuser 1,985 maka nilai thitung > taver Sementara nilai signifikan thitung variabel
efisiensi (X2) sebesar 0,015 maka signifikan tnitung < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa efisiensi (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap
inklusi keuangan (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efisiensi (X1) penggunaan
QRIS menunjukkan pengaruh secara signifikan terhadap inklusi keuangan (Y). temuan ini
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Berliana Simanjuntak, dkk yang
berjudul “Efisiensi Penggunaan Quick Response Code Indonesia Standard (QRIS) Dalam
Mendukung Penjualan di Era Digital’ dalam penelitian tersebut dihasilkan bahwa variabel
efisiensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel inkulusi keuangan
(Simanjuntak et al., 2024) pada penelitian ini efisiensi juga memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap inklusi keuangan yang ditunjukkan dengan diperoleh besarnya thitung
variabel efisiensi (X2) sebesar 2,465 dengan trmzesr 1,985 maka nilai thiung > teavel
sementara nilai signifikan tnitung variabel efisiensi (X2) sebesar 0,015 maka signifikan
thitung < 0,05. Yang artinya efisiensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan.

Hal ini mneunjukkan bahwa semakin meningkat efisiensi yang dirasakan oleh
pengguna QRIS, maka semakin positif dampaknya terhadap inklusi keuangan. QRIS
memainkan peran penting dalam memperbesar sumbangan sektor digital pada produk
domestik bruto (PDB) Indonesia, di mana kontribusi ekonomi digital diperkirakan akan
terus meningkat, sehingga QRIS turut menjadi salah satu pendorong utama dalam
mencapai sasaran pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, QRIS berkontribusi dalam
menekan tingkat inflasi, yang dibuktikan melalui peningkatan efisiensi transaksi yang
mempermudah proses pembayaran serta mengurangi ketergantungan pada mesin EDC
dan biaya operasional. Dengan menurunnya penggunaan uang tunai, hal ini
memungkinkan Bank Indonesia untuk lebih efektif mengatur jumlah uang yang
bersirkulasi di masyarakat, sehingga pengurangan uang fisik dapat menurunkan risiko
inflasi akibat kelebihan pasokan uang.
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Pengaruh literasi keuangan penggunaan QRIS terhadap inklusi keuangan pada
generasi Z di kota Bengkulu.

Hasil dari analisis menunjuukan bahwa tnirung variabel literasi keuangan (X3)
sebesar 5,869 dengan ttaver 1,985 maka nilai tritung > travet Sementara nilai signifikan thitung
variabel literasi keuangan (X3) sebesar 0,000 maka signifikan tritung < 0,05. Berdasarkan
hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Ha3 diterima, yang berarti literasi
keuangan (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap inklusi keuangan (Y) pada
generasi Z di kota Bengkulu.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Mesra Surya
Ariefin, dkk yang menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh signifikan
terhadap inklusi keuangan. temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi pemahaman
seseorang maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk mengakses dan
memanfaatkan layanan keuangan keuangan formal (B. Indonesia, 2019) (Ariefin et al.,
2023) Secara praktis literasi keuangan dapat meningkatkan kemampuan untuk
merencanakan masalah keuangan yang lebih sistematis, mencatat transaksi secara
akurat, serta menilai resiko dan manfaat dari produk keuangan. hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman keuangan disertai pelatihan yang intensif mnejadi
strategi efektif dalam mendorong inklusi keuangan.

Pengaruh efektivitas, efisiensi dan literasi keuangan dalam penggunaan QRIS
terhadap inklusi keuangan pada generasi Z di kota Bengkulu.

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.9 Dapat dilihat dari hasil pengujian dari nilai
fhitung > f'tabel, dari output diatas diperoleh nilai fhitung S€ebesar 27,064 > ftaper S€besar 2,70.
Dan hasil signifikan < dari nilai batas signifikan yaitu 0,000 < 0,005. Artinya bahwa variabel
efektivitas, efisiensi dan literasi keuangan dalam penggunaan QRIS berpengaruh secara
signifikan terhadap Inklusi keuangan pada generasi Z di kota Bengkulu.

5. kesimpulan dan saran
kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada pembahassan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulam bahwa pertama, faktor Efektivitas
penggunaan QRIS tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan pada
generasi Z di kota Bengkulu, kedua, faktor Efisiensi penggunaan QRIS memiliki pengaruh
signifikan terhadap inklusi keuangan pada generasi Z di kota Bengkulu, ketiga, Literasi
keuangan penggunaan QRIS memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inklusi
keuangan pada generasi Z di kota Bengkulu, keempat, faktor Efektivitas, efisiensi dan
literasi keuangan dalam penggunaan QRIS secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap inklusi keuangan pada generasi Z di Kota Bengkulu.
saran

Pada pemerintah dan lembaga yang terkait untuk lebih fokus pada pengembangan
strategi yang efektif dalam mengatasi faktor penghambat adopsi QRIS, seperti
meningkatkan literasi digital dan keuangan melalui program edukasi yang lebih inklusif,
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memperbaiki infrastruktur dengan menyediakan akses smartphone yang terjangkau dan
jaringan internet yang stabil di daerah terpencil, serta mengubah persepsi negatif
terhnadap teknologi digital dengan kampanye yang menekankan keamanan dan
kepercayaan, guna mempercepat inklusi keuangan di Indonesia. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel baru, untuk memperkuat hasil
penelitian Untuk penelitian selanjutnya agar dapat memperluas obyek dan wilayah
penelitian, tidak hanya terbatas pada generasi Z agar hasil penelitian mencakup berbagai
generasi.
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